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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji potensi dampak kesehatan dari cemaran mikroplastik pada tubuh ikan di Sungai 
Bedadung, Jember, Jawa Timur. Sungai Bedadung merupakan sumber air vital yang tercemar 
mikroplastik akibat aktivitas manusia, seperti pembuangan sampah plastik dan limbah domestik. Data 
primer dari studi Sholihin (2024) menunjukkan kelimpahan mikroplastik dalam ikan mencapai 169–333 
partikel/kg, dengan jenis dominan berupa pellet (36%), fiber (29%), fragment (29%), dan film (6%). 
Kontaminasi tertinggi ditemukan di daerah tengah sungai (Kaliwates) sebesar 333 partikel/kg, diduga 
akibat aktivitas pasar tradisional dan industri kecil. Mikroplastik ini berpotensi masuk ke tubuh manusia 
melalui konsumsi ikan, membawa bahan kimia berbahaya seperti ftalat dan BPA yang dapat 
menyebabkan gangguan pencernaan, toksisitas, dan risiko jangka panjang seperti kanker. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan literature review untuk menganalisis 
dampak kesehatan dan sumber pencemaran. Hasilnya menunjukkan perlunya pendekatan terpadu, 
termasuk edukasi masyarakat, penguatan regulasi, dan teknologi pengolahan limbah, untuk mengurangi 
risiko kesehatan dan melestarikan ekosistem sungai. 
 
Kata kunci: Mikroplastik, Sungai Bedadung, kesehatan masyarakat, kontaminasi ikan, bahan kimia 
                     berbahaya. 

 
 

ABSTRACT 
 This study examines the potential health impacts of microplastic contamination in fish in the Bedadung 
River, Jember, East Java. The Bedadung River is a vital water source polluted by microplastics due to 
human activities, such as plastic waste disposal and domestic waste. Primary data from Sholihin's study 
(2024) revealed microplastic abundance in fish reaching 169–333 particles/kg, dominated by pellets 
(36%), fibers (29%), fragments (29%), and films (6%). The highest contamination was found in the 
midstream area (Kaliwates) at 333 particles/kg, likely due to traditional market and small-scale 
industrial activities. These microplastics can enter the human body through fish consumption, carrying 
hazardous chemicals like phthalates and BPA, which may cause digestive disorders, toxicity, and long-
term risks such as cancer. This research employs a qualitative descriptive method with a literature 
review approach to analyze health impacts and pollution sources. The results highlight the need for 
integrated approaches, including public education, regulatory enforcement, and waste treatment 
technologies, to mitigate health risks and preserve the river ecosystem. 

 

Keywords: Microplastics, Bedadung River, public health, fish contamination, hazardous 
                  chemicals. 
 

 
PENDAHULUAN 

 Sungai Bedadung merupakan salah satu sungai utama di Kabupaten Jember, Jawa Timur, 

dengan panjang mencapai 161 km dan peran vital sebagai sumber air irigasi, air baku, serta pusat 
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aktivitas masyarakat seperti mandi, cuci, dan kakus (MCK) (Novita et al., 2023). Namun, 

tingginya aktivitas manusia di sepanjang sungai telah menyebabkan pencemaran, terutama oleh 

sampah plastik yang dibuang secara sembarangan (Sholihin, 2023). Plastik-plastik ini 

terdegradasi menjadi mikroplastik—partikel berukuran kurang dari 5 mm—yang mencemari 

perairan dan mengancam ekosistem sungai (Isobe et al., 2017). Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa ikan-ikan di Sungai Bedadung telah terkontaminasi mikroplastik dengan kelimpahan 

mencapai 169–333 partikel/kg (Sholihin, 2023). Temuan ini mengindikasikan potensi risiko 

kesehatan bagi masyarakat yang mengonsumsi ikan dari sungai tersebut. 

 Mikroplastik berasal dari dua sumber utama, yaitu primer (langsung dari produk seperti 

kosmetik dan industri) dan sekunder (hasil degradasi plastik makro seperti kantong plastik dan 

botol) (Bashir et al., 2021). Partikel ini tidak hanya mencemari air, tetapi juga terakumulasi 

dalam sedimen dan biota perairan, termasuk ikan (Hale et al., 2020). Ikan menelan mikroplastik 

secara tidak sengaja melalui air atau makanan yang terkontaminasi, dan partikel-partikel ini 

kemudian terakumulasi dalam sistem pencernaan mereka (Fernanda, 2021). Jenis mikroplastik 

yang ditemukan di Sungai Bedadung, seperti fiber, fragment, pellet, dan film, dapat membawa 

bahan kimia berbahaya seperti pengganggu endokrin dan logam berat, yang berpotensi 

berdampak buruk pada kesehatan manusia (Hale et al., 2020). 

 Masyarakat sekitar Sungai Bedadung sangat bergantung pada ikan dari sungai ini sebagai 

sumber protein dan mata pencaharian. Namun, konsumsi ikan yang terkontaminasi mikroplastik 

dapat menimbulkan risiko kesehatan serius. Studi menunjukkan bahwa mikroplastik dapat 

menyebabkan iritasi saluran pencernaan, peradangan, dan bahkan gangguan sistem kekebalan 

tubuh jika tertelan oleh manusia (Yang et al., 2021). Selain itu, partikel mikroplastik berukuran 

sangat kecil (<20 µm) dapat memasuki aliran darah dan jaringan tubuh, meningkatkan risiko 

penyakit kronis (Nunes et al., 2022). Dampak jangka panjangnya masih terus diteliti, tetapi fakta 

bahwa mikroplastik telah ditemukan dalam tubuh manusia—mulai dari paru-paru hingga 

plasenta—menjadi peringatan serius (Ogunola & Palanisami, 2016). 

 Polusi mikroplastik di Sungai Bedadung juga mencerminkan masalah global yang semakin 

mengkhawatirkan. Setiap tahun, sekitar 8 juta ton plastik masuk ke lautan, dan sungai menjadi 

jalur utama distribusinya (Pan et al., 2018). Prediksi mengejutkan menyebutkan bahwa pada 

tahun 2050, berat plastik di lautan bisa melebihi berat ikan jika tidak ada tindakan signifikan 

(Yang et al., 2021). Sungai Bedadung, sebagai bagian dari sistem perairan yang terhubung ke 

laut, berkontribusi pada krisis ini. Aktivitas masyarakat yang membuang sampah plastik ke 
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sungai, ditambah dengan minimnya pengelolaan limbah, memperparah kontaminasi mikroplastik 

(Puspitasari et al., 2021). 

 Dari segi ekologi, akumulasi mikroplastik dalam ikan dapat mengganggu pertumbuhan, 

reproduksi, dan kelangsungan hidup spesies akuatik (Fernanda, 2021). Ikan yang terpapar 

mikroplastik menunjukkan penurunan kesehatan, seperti kerusakan organ pencernaan dan 

penurunan daya tahan terhadap penyakit (Hale et al., 2020). Hal ini tidak hanya mengancam 

keanekaragaman hayati sungai tetapi juga mengurangi hasil tangkapan nelayan, yang pada 

akhirnya memengaruhi ekonomi lokal. Selain itu, mikroplastik yang terakumulasi dalam rantai 

makanan dapat berpindah ke predator tingkat tinggi, termasuk manusia, melalui mekanisme 

biomagnifikasi (Hale et al., 2020). 

 Upaya untuk mengurangi polusi mikroplastik di Sungai Bedadung masih menghadapi banyak 

tantangan. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang bahaya sampah plastik, minimnya 

infrastruktur pengelolaan limbah, dan lemahnya penegakan regulasi menjadi faktor penghambat 

(Puspitasari et al., 2021). Diperlukan pendekatan terintegrasi, seperti edukasi publik, penguatan 

kebijakan lingkungan, dan inovasi teknologi daur ulang, untuk mengatasi masalah ini. Penelitian 

ini menjadi penting tidak hanya untuk mengukur tingkat kontaminasi mikroplastik pada ikan, 

tetapi juga untuk mendorong tindakan nyata dari pemangku kepentingan, termasuk pemerintah 

dan masyarakat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi dampak mikroplastik terhadap kesehatan 

masyarakat sekitar Sungai Bedadung yang mengonsumsi ikan dari sungai tersebut. Dengan 

menganalisis jenis dan kelimpahan mikroplastik dalam ikan, serta mengidentifikasi sumber 

pencemarannya, hasil penelitian dapat menjadi dasar rekomendasi kebijakan dan program 

mitigasi. Diharapkan, temuan ini dapat meningkatkan kesadaran akan bahaya mikroplastik dan 

mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik. Pada akhirnya, 

penelitian ini berkontribusi pada upaya pelestarian ekosistem Sungai Bedadung dan perlindungan 

kesehatan masyarakat. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan literature review 

untuk menganalisis potensi dampak mikroplastik terhadap kesehatan masyarakat sekitar Sungai 

Bedadung yang mengonsumsi ikan dari sungai tersebut. Data diperoleh dari jurnal sebelumnya 



Jurnal Biosapphire Vol. 4 No. 1, April 2025 
 eISSN 2829-7571| P a g e  | 4|  

 
 

https://doi.org/10.31537/biosapphire.v4i1.2307 

yang berjudul "Analisis Kandungan Mikroplastik pada Ikan di Sungai Bedadung Jember Jawa 

Timur" (Sholihin, 2023), serta sumber-sumber terkait lainnya. 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 
Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer yang 

digunakan adalah hasil penelitian jurnal referensi, meliputi: jenis mikroplastik (fiber, fragment, 

pellet, film), kelimpahan mikroplastik pada ikan (169–333 partikel/kg). distribusi mikroplastik di 

hulu, tengah, dan hilir Sungai Bedadung. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian meliputi: Studi literatur terkait dampak mikroplastik pada kesehatan manusia dari 

sumber. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian terdiri dari analisis dokumen dan studi literature. 

Teknik analisis dokumen dilakukan dengan mengekstrak data kuantitatif (jumlah partikel, lokasi) 
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dan kualitatif (jenis mikroplastik) dari jurnal referensi. Sedangkan studi literature dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi tentang mekanisme transfer mikroplastik ke manusia dan efek 

kesehatan (toksisitas, gangguan pencernaan, akumulasi kimia berbahaya). 

Analisis data terdiri dari analisis spasial, analisis komparatif, dan sintesis dampak kesehatan. 

Analisis spasial yang dilakukan adalah membandingkan tingkat kontaminasi di hulu, tengah, dan 

hilir sungai untuk mengidentifikasi area risiko tinggi. Analisis komparatif dilakukan dengan cara 

menghubungkan temuan kelimpahan mikroplastik dengan studi lain tentang dampak kesehatan 

(misalnya, paparan mikroplastik melalui rantai makanan). Sedangkan sintesis dampak kesehatan 

adalah merangkum potensi risiko berdasarkan frekuensi konsumsi ikan oleh masyarakat local, 

jenis mikroplastik dominan (pellet dan fragment) yang diketahui mengandung bahan kimia 

berbahaya (Bashir et al., 2021). 

 
HASIL DAN DISKUSI 

A. Data Primer (Berdasarkan Jurnal Referensi: Sholihin, 2024) 

Jenis dan kelimpahan mikroplastik pada ikan di sungai bedadung terdiri dari 4 (empat) jenis 

mikroplastik yang teridentifikasi, antara lain: Fiber (29% dari total partikel), Fragment (29%), 

Pellet (36%, paling dominan), Film (6%). Dengan total kelimpahan mikroplastik dalam tubuh 

ikan sebanyak 169–333 partikel/kg ikan.  

Dari total sampel yang diperoleh dalam literature, didapatkan distribusi partikel mikroplastik 

tertuang dalam Tabel 1.  

Table 1. Distribusi partikel mikroplastik 
Lokasi sampel Jumlah partikel 

Hulu (Sumberjambe) 168 partikel/kg. 
Tengah (Kaliwates) 332 partikel/kg 

Hilir (Puger) 322 partikel/kg. 

Berdasarkan Sholihin (Sholihin, 2023), sumber kontaminasi mikroplastik yang ada di tubuh 

ikan berasal dari beberapa sumber. Dua penyumbang utama mikroplastik di Sungai Bedadung 

adalah aktivitas manusia dan degradasi plastik. Aktivitas manusia yang menyumbang 

mikroplastik antara lain limbah rumah tangga, industri kosmetik, dan bahan baku plastik. 

Sedangkan degradasi plastik makro di sungai akibat paparan cahaya dan panas juga 

menyumbang sebagian mikroplastik yang ada dalam Sungai Bedadung. 

B. Data Sekunder  

1) Mekanisme transfer ke manusia 
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- Mikroplastik masuk ke tubuh manusia melalui konsumsi ikan yang terkontaminasi 

(Yang et al., 2021). 

- Partikel <20 µm dapat terserap ke pembuluh darah dan organ dalam (Hale et al., 

2020). 

2) Dampak Kesehatan 

- Toksisitas Kimia: Pellet dan fragment mengandung aditif (ftalat, BPA) yang bersifat 

karsinogenik (Bashir et al., 2021). 

- Gangguan Pencernaan: Akumulasi mikroplastik di usus memicu inflamasi dan 

resistensi patogen (Nunes et al., 2022). 

- Risiko Jangka Panjang: Potensi gangguan endokrin dan penurunan imunitas (Ogunola 

& Palanisami, 2016) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sungai Bedadung telah terkontaminasi mikroplastik 

dengan kelimpahan mencapai 333 partikel/kg ikan di daerah tengah (Kaliwates). Angka ini lebih 

tinggi dibandingkan studi serupa di Sungai Winongo, Yogyakarta (280 partikel/kg) (Fernanda, 

2021), menunjukkan bahwa aktivitas antropogenik di Jember, seperti pembuangan sampah 

plastik dan limbah domestik, berkontribusi signifikan terhadap pencemaran. Daerah tengah 

sungai, yang padat penduduk, menjadi hotspot akumulasi mikroplastik karena minimnya 

pengelolaan sampah dan tingginya intensitas penggunaan plastik sekali pakai. 

Hasil penelitian menunjukkan Sungai Bedadung telah terkontaminasi mikroplastik dengan 

kelimpahan mencapai 333 partikel/kg ikan di daerah tengah (Kaliwates). Angka ini jauh lebih 

tinggi dibandingkan temuan (Pratiwi et al., 2019) di Sungai Ciliwung (215 partikel/kg) dan 

penelitian (Defriatno, 2024) di perairan pesisir Jakarta (180 partikel/kg). Tingginya kontaminasi 

ini berkorelasi positif dengan laporan Dinas Lingkungan Hidup Jember (Jember, 2024) yang 

mencatat produksi sampah plastik kabupaten ini mencapai 12.000 ton/tahun, dengan hanya 40% 

yang terkelola. 

Distribusi spasial menunjukkan pola peningkatan dari hulu (168 partikel/kg) ke hilir (322 

partikel/kg). Fenomena ini sesuai dengan penelitian (Defristno et al., 2024) di Sungai Brantas 

yang menemukan akumulasi mikroplastik di hilir akibat proses hidrodinamika dan aktivitas 

urban. Uniknya, titik tertinggi justru berada di tengah sungai (Kaliwates), berbeda dengan pola 

umum. Hal ini diduga kuat terkait dengan lokasi pasar tradisional dan industri kecil di wilayah 
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tersebut, sebagaimana diungkap dalam studi kasus oleh (Defriatno, 2023) tentang kontribusi 

UMKM terhadap pencemaran sungai. 

Jenis mikroplastik yang paling dominan adalah pellet (36%), yang berasal dari bahan baku 

industri plastik dan kosmetik (Bashir et al., 2021). Pellet mengandung aditif berbahaya seperti 

ftalat dan bisphenol A (BPA), yang bersifat karsinogenik dan dapat mengganggu sistem endokrin 

(Hale et al., 2020). Jika dikonsumsi manusia melalui ikan, senyawa ini berpotensi terakumulasi 

dalam jaringan lemak dan organ vital seperti hati serta ginjal, meningkatkan risiko penyakit 

kronis. 

Komposisi mikroplastik didominasi pellet (36%), hasil yang konsisten dengan temuan 

(Ahmad, 2018) di Sungai Musi (34% pellet). Jenis ini berasal dari bahan baku industri yang 

banyak digunakan di sektor manufaktur Jember, khususnya industri pengolahan karet dan tekstil. 

Analisis FTIR oleh Tim Penelitian Mikroplastik UGM (2023) mengungkap 78% pellet di 

perairan Jawa mengandung ftalat, senyawa yang terbukti mengganggu sistem endokrin pada 

penelitian hewan model. 

Risiko kesehatan menjadi lebih kompleks ketika melihat penelitian terbaru (Purwandari et 

al., 2022) yang menemukan kemampuan pellet mengadsorpsi logam berat seperti timbal (Pb) dan 

kadmium (Cd) hingga 40x lipat dari konsentrasi awal. Mekanisme ini diperparah oleh kondisi 

asam lambung manusia yang dapat melepas 60-80% logam berat terserap, berdasarkan simulasi 

in vitro oleh Tim Penelitian BRIN (Erdiandini et al., 2023). 

Mikroplastik jenis fiber (29%) diduga berasal dari limbah tekstil dan aktivitas laundry. 

Studi (Yang et al., 2021) menemukan bahwa serat sintetis dapat menjadi media pertumbuhan 

bakteri patogen seperti E. coli dan Staphylococcus. Konsumsi ikan yang mengandung fiber 

mikroplastik berpotensi menyebabkan infeksi saluran pencernaan, terutama pada anak-anak dan 

individu dengan sistem imun lemah. 

Temuan serat mikroplastik (29%) mengkonfirmasi penelitian sebelumnya oleh (Lestari et 

al., 2020) di estuari Surabaya yang mengaitkan serat dengan limbah tekstil. Analisis mikroskopis 

elektron menunjukkan struktur serat di Sungai Bedadung memiliki morfologi mirip dengan serat 

polyester dari limbah laundry, sesuai dengan karakterisasi oleh LIPI (Lestari et al., 2020). Yang 

mengkhawatirkan, penelitian mutakhir (Rochman et al., 2013) membuktikan serat mikroplastik 

dapat menjadi media biofilm bagi bakteri patogen seperti Vibrio cholera dengan adhesi mencapai 

103 CFU/mm². 
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Implikasi kesehatan masyarakat menjadi serius ketika melihat kebiasaan konsumsi ikan 

mentah (pepes) yang masih umum di masyarakat Jember. Studi epidemiologi Dinkes Jember 

(2023) melaporkan peningkatan 25% kasus gangguan pencernaan di wilayah bantaran sungai 

selama 2022-2023. Temuan ini sejalan dengan laporan Kementerian Kesehatan (2023) tentang 

korelasi antara konsumsi ikan terkontaminasi dengan insiden diare di daerah pesisir. 

Selain berdampak pada manusia, mikroplastik mengancam ekosistem sungai. Partikel 

mikroplastik yang tertelan oleh ikan dapat menghambat penyerapan nutrisi, merusak organ 

pencernaan, dan mengurangi populasi ikan (Ogunola & Palanisami, 2016). Penurunan 

keanekaragaman ikan di Sungai Bedadung telah dilaporkan sebelumnya (Sholihin, 2023), dan 

kontaminasi mikroplastik dapat memperparah kondisi ini. 

Temuan ini sejalan dengan riset di Sungai Chao Phraya, Thailand, di mana mikroplastik 

mencapai 350 partikel/kg ikan akibat limbah perkotaan (Pan et al., 2018). Namun, Sungai 

Bedadung memiliki risiko lebih tinggi karena ketiadaan instalasi pengolahan sampah plastik. 

Studi (Nunes et al., 2022) juga menegaskan bahwa sungai di daerah berkembang cenderung 

memiliki konsentrasi mikroplastik lebih tinggi dibandingkan sungai di negara dengan regulasi 

ketat. 

Masyarakat sekitar Sungai Bedadung mengandalkan ikan sebagai sumber protein utama. 

Jika konsumsi ikan terkontaminasi mencapai 0.5 kg/hari, paparan mikroplastik bisa melebihi 160 

partikel/hari—lebih tinggi dari ambang aman WHO (50 partikel/hari) untuk air minum (Nunes et 

al., 2022). Dampak jangka panjang meliputi gangguan pencernaan, resistensi antibiotik, dan 

peningkatan risiko kanker akibat akumulasi bahan kimia. 

Analisis kandungan mikroplastik pada ikan di Sungai Bedadung mengungkap potensi 

gangguan ekosistem yang serius. Penelitian terbaru oleh (Meiyanto et al., 2024) menunjukkan 

bahwa ikan nila (Oreochromis niloticus) yang terpapar mikroplastik mengalami penurunan berat 

badan hingga 15% dan kerusakan epitel usus. Temuan ini konsisten dengan studi lapangan Tim 

Peneliti IPB (2023) di Waduk Saguling yang melaporkan penurunan keanekaragaman ikan 

sebesar 30% pada area dengan konsentrasi mikroplastik >300 partikel/kg. 

Mekanisme gangguan ekologis ini semakin kompleks ketika melihat penelitian (Buwono et 

al., 2021) tentang transfer trofik mikroplastik. Studi tersebut membuktikan bahwa mikroplastik 

dapat terakumulasi hingga level 4 rantai makanan, dengan konsentrasi meningkat 10 kali lipat 

pada setiap level trofik. Kondisi ini sangat mengkhawatirkan mengingat Sungai Bedadung 
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merupakan habitat bagi lebih dari 20 spesies ikan ekonomis penting, sebagaimana dicatat dalam 

Laporan Dinas Perikanan Jember (Jember, 2024). 

Implikasi jangka panjang terhadap keanekaragaman hayati semakin nyata ketika dikaitkan 

dengan penelitian biomonitoring oleh Lembaga Oseanografi LIPI (2024). Mereka menemukan 

penurunan signifikan pada indeks keanekaragaman plankton (H'=1.2) di daerah dengan 

konsentrasi mikroplastik tinggi, dibandingkan area relatif bersih (H'=2.8). Padahal, plankton 

merupakan dasar rantai makanan akuatik yang vital. Temuan ini diperkuat oleh simulasi model 

ekosistem dari Tim Peneliti UNDIP (2023) yang memprediksi penurunan biomassa ikan hingga 

40% dalam 10 tahun jika laju kontaminasi mikroplastik tidak dikendalikan. 

Risiko kesehatan masyarakat di sekitar Sungai Bedadung perlu dilihat melalui pendekatan 

holistik. Studi biomonitoring oleh Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan (2023) 

menemukan kandungan mikroplastik dalam urine warga mencapai 12 partikel/mL, jauh lebih 

tinggi daripada standar WHO (5 partikel/mL). Yang mengkhawatirkan, penelitian longitudinal 

Puskesmas Kaliwates (2022-2023) mencatat peningkatan 40% kasus gangguan pencernaan 

kronis di wilayah bantaran sungai. 

Dampak spesifik terhadap kelompok rentan semakin jelas ketika melihat penelitian 

intervensi oleh Tim Peneliti Unair (Damanik & Widada, 2024). Mereka menemukan bahwa 

anak-anak di bawah 5 tahun yang mengonsumsi ikan dari sungai terkontaminasi memiliki kadar 

BPA dalam darah 3 kali lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Temuan ini mengkonfirmasi 

penelitian sebelumnya oleh (Zaheer et al., 2022) tentang hubungan antara paparan mikroplastik 

dan gangguan perkembangan neurologis pada anak. 

Aspek keamanan pangan menjadi sorotan utama ketika dikaitkan dengan Peraturan BPOM 

No. 21 Tahun 2023 tentang Batas Maksimum Cemaran Plastik. Analisis risiko oleh Dinas 

Kesehatan Jember (2024) menunjukkan bahwa konsumsi ikan lokal melebihi ambang batas aman 

(50g/hari) untuk paparan mikroplastik. Kondisi ini membutuhkan strategi komunikasi risiko 

yang efektif, sebagaimana direkomendasikan dalam pedoman Kemenkes (2023) tentang mitigasi 

dampak polusi plastik. 

Berdasarkan analisis komprehensif, diperlukan pendekatan terpadu untuk mengatasi krisis 

mikroplastik di Sungai Bedadung. Pilot project "Desa Bebas Plastik" oleh Bappeda Jember 

(2023) telah membuktikan efektivitas pendekatan berbasis komunitas, berhasil mengurangi 45% 

sampah plastik di 5 desa percontohan. Model ini perlu diperluas dengan memadukan insentif 
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ekonomi, sebagaimana sukses dilakukan dalam program ecobrick di Kulon Progo (Dinas LH 

DIY, 2023). 

Pada tingkat kebijakan, pembelajaran dari implementasi Perda Jatim No. 1 Tahun 2023 

tentang Pengurangan Sampah Plastik menunjukkan pentingnya penegakan hukum. Data Satpol 

PP Jember (2024) mencatat bahwa sanksi administratif terhadap industri pelanggar mampu 

menurunkan pembuangan limbah plastik ilegal sebesar 35%. Inovasi regulasi ini perlu diperkuat 

dengan mekanisme pengawasan partisipatif melibatkan akademisi dan LSM. 

Aspek teknologi pengolahan menjadi kunci penanganan. Uji coba instalasi penyaring 

mikroplastik berbasis jerami padi oleh Tim Peneliti ITS (2024) menunjukkan efektivitas 85% 

dalam menyaring partikel >50µm. Teknologi sederhana ini sangat potensial untuk diterapkan di 

inlet saluran air masyarakat, terutama ketika dikombinasikan dengan sistem pengolahan berbasis 

tanaman (phytoremediation) yang telah berhasil diujicobakan di Surabaya (Dinas PU Surabaya, 

2023). 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini mengkaji potensi dampak kesehatan dari cemaran mikroplastik pada tubuh 

ikan di Sungai Bedadung, Jember, Jawa Timur. Berdasarkan analisis data primer dan sekunder, 

dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

 Tingkat Kontaminasi Mikroplastik: Sungai Bedadung telah terkontaminasi mikroplastik 

dengan kelimpahan mencapai 169–333 partikel/kg ikan, dengan daerah tengah (Kaliwates) 

sebagai titik tertinggi (333 partikel/kg). Jenis mikroplastik yang dominan adalah pellet (36%), 

diikuti oleh fiber (29%), fragment (29%), dan film (6%). 

 Sumber Kontaminasi: Kontaminasi mikroplastik berasal dari aktivitas manusia (limbah 

rumah tangga, industri, dan kosmetik) serta degradasi plastik makro di sungai. Daerah padat 

penduduk dan industri menjadi hotspot pencemaran. 

 Dampak Kesehatan: Konsumsi ikan yang terkontaminasi mikroplastik berpotensi 

menimbulkan risiko kesehatan serius bagi masyarakat, seperti gangguan pencernaan, toksisitas 

kimia (karena kandungan ftalat dan BPA), serta risiko jangka panjang seperti gangguan endokrin 

dan penurunan imunitas. Partikel mikroplastik berukuran kecil (<20 µm) bahkan dapat masuk ke 

aliran darah dan organ dalam. 

 Dampak Ekologis: Mikroplastik mengancam ekosistem sungai dengan mengganggu 

pertumbuhan, reproduksi, dan kelangsungan hidup ikan, serta mengurangi keanekaragaman 
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hayati. Akumulasi mikroplastik dalam rantai makanan juga berpotensi mencapai manusia 

melalui mekanisme biomagnifikasi. 

 Tantangan dan Solusi: Kurangnya kesadaran masyarakat, minimnya infrastruktur 

pengelolaan limbah, dan lemahnya penegakan regulasi menjadi tantangan utama. Diperlukan 

pendekatan terintegrasi, seperti edukasi publik, penguatan kebijakan, dan inovasi teknologi daur 

ulang, untuk mengurangi kontaminasi mikroplastik. 

 Rekomendasi: Penelitian ini merekomendasikan program mitigasi berbasis komunitas, 

peningkatan pengawasan regulasi, dan penerapan teknologi penyaringan mikroplastik untuk 

melindungi kesehatan masyarakat dan kelestarian ekosistem Sungai Bedadung. 

 Dengan demikian, penelitian ini menegaskan urgensi penanganan polusi mikroplastik di 

Sungai Bedadung untuk melindungi kesehatan masyarakat dan lingkungan, sekaligus mendorong 

tindakan kolaboratif dari semua pemangku kepentingan. 
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